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Koreksi Gayaberat akibat Curah Hujan Pada Pengukuran

avaberatmikro Antar-Waktu Lapangan Panasbumi RAIﬂmasw 2066-260
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Ahmad Zaenudin'
Jurusan Teknik Geofisika, FT Universitas Lampung
Email : zae unila@yahoo.com

Rerubahan muka airtanah dangkal penyebab anomali gayaberat musiman. Perubahan muka
airtanah berhubungan langsung dengan curah hujan, ketika curah hujan tinggi, muka
airtanah naik pesat dan kemudian menurun secara gradual Anomali gayaberat akibat
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akibat curah hujan dihitung menggunakan persamaan empiris, dan respon gayaberatnya

dihitung menggunakan pendekatan koreksi slab Bougucr tak hingga dengan memasukkan

faktor porositas.

Musim penghujan di lapangan panasbumi Kamojang terjadi antara November-Juni dan
kemarau antara Juli-Oktober. Curah hujan teftmggl dalam 24 jam terjadi pada 8 Desember
sebesar 75 mm. Dari perhitungan persamaan empiris didapatkan bahwa perubahan muka
alrtanah akibat curah hujan periode November 2006- Jum 2006 sebesar -1,502 m dan Juli
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hmgga menyebabkan anomali gayaberat antar-waktu masing-masing sebesar —18,89

il R 5 + 2N0/ A Ln =1 Rt S i
*ﬂxl\rm()'ﬂ dan +5 b 5’?)1&1‘3“‘1 untuk pC"SSi*C‘S 30%., Perybshan muka airtanah HC"(LLH

(pengurangan alrtanah) menyebabkan anomali gayaberat antar-waktu negatif, dan
1 ayaberat antar-waktu akibat curah hujan ini tidak boleh

sebaliknya. Koreksi anomali

e -
diabaikan karena anomali gayaberat antar-waktu pada lapangan panasbumi biasanya kecil

Kata kunci . curah hijan, mika airianah, anomaii gayaberat aniar-waktu

PENDAHULUAN

Lambert dan Beamoont (1977) pada tahun 1975 mengamati perubahan gayaberat terhadap
perubahan inusim dan perubahan muka air tanah dari musim semi dan musim gugur di Cap

Pele yang mencapai orde 10 nGal seperti diperlihatkan pada Gambar 1. Gookin
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jari hubungan antara perubahan nilai gayaberat dan data hidrologi. Perubahan
iangka pendek akibat hujan memberikan koreksi sebesar 10 uGal dan perubahan musim

memberikan perubahan nilai gayaberat 5-10 pGai seperti ditunjukkan pada Gambar 2
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Gambar 1. Perubahan gayaberat teramati Gambar 2. Pembacaan gayaberat dan data
dan model 2-D perubahan curah hujan (Gookind, 1986)

muika air tanah (Lambert dan

Beamoont, 1977)

Akasaka dan Nakanishi (2000), melakukan pengukuran curah hujan, kedalaman muka

airtanah dan gayaberai di daerah panasbumi Oguni Jepang, yang digunakan untuk koreksi

dan perubahan kedalaman muka airtanah dituninklan nada
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Gambar 3. Perubahan curah ‘hujan dan perubahan muka air tanah di S-BW-2 ( Akasaka dan

Akasaka & Nakanishi (2000) mengoreksi efek perubahan muka airtanah dengan
menerapkan model Lmpirical Lxponensial Decreas dari Yuhara dan Seno (1969), menurut

persamaan

H(t) = H) + aZaRnexp{-c(t-ty} (1)




Dengan H; adalah muka airtanah sebelum hujan, t merepresentasikan waktu, o dan ¢

adalanh konstania, R, precipuaiion pada Dar -t dart muial pengukuran (daiam mm j.

Fujimitsu, dkk (2000) mengoreksi pengaruh airtanah dangkal dengan menerapkan teknik
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Persamaan ini menghubungkan perubahan muka airtanah dangkal dengan perubahan
gayaberat observasl. imana y; adaian kriena varnasl, x; explanatory variate dengan f,
koefisien regresi, m adalah derajat optimuim fit, dan ¢, adalah ‘Mlite noise’.

Takemoto dkk. (200Z) melakukan pengukuian gayaberai mikro secara Koiitii
menggunakan superconducting gravimeter di Kyoro dan Bandung untuk mengetahui

aruh perubahan curah hujan, tekanan dan perubahan muka air tanah terhadap nilai
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gayaberat observasi. Hasil pengukuran mendapatkan nilai perubahan gayaberat-mikro di

Kyoto sebesar Y nGal akibat curah hujan sebesar 210 mm selama periode 11-13 Sepiember

§ i : L o i / k} 1 —
2000 seperti ditunjukkan pada Gambar 4. Sedangkan hasil pengukuran di Bandung
mendapatkan terjadinya perubahan gayaberat sebesar 4 2 — 4 4 1Gal akibat kenaikan muka
i dan gfgs_f ,B'Lf"" i3 Pl E'\:g\_ri Cemert
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ditunjukkan pada Gambar 5.
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Gambar 4. Perbandingan antara perubahan gavaberat dan perubahan muka air tanah akibat

curah hujan sebesar 210 mm selama periode 11-13 September 2000 (Takemoto
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Gambar 5. Perubahan gayaberat dan perubahan muka air tanah di Bandung ( Takemoto
dkk., 2002).

Hokkanen dkk. (2004) melakukan studi hubungan antara perubahan gayaberat dengan
perubahan curah hujar
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porositas akuiter dan lain-lain. Allis dan Hunt (1986) menvatakan bahwa respon gayaberat

akibat perubahan muka airtanah dapat dihitung menggunakan pendekatan koreksi slab

Bouguer tak hingga dengan memasukkan faktor porositas :

Ag, =27ap, gAh (3)

Ag, =4193p ¢Ah  nGal 4)

dengan : Agy, G, pw, ¢, Ah masing masing adalah perubahan nilai gayaberat akibat adanya

perubahan kedalaman muka airtanah, konsiania gayaberat umum, densitas air (gr/cej,

METODE PENELITIAN



Curah hujan di lapangan panasbumi diukur dan dicatat di statsiun klimatologi terdekat

yattu Statstun Paseil. Data yang digunakall luencakup data curain hujan selama 2 tahun,

e

secara pendekatan
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menggunakaii pe"ba maan (1) yai
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Selanjutnya, untuk menghitung respon gayaberat akibat perubahan muka airtanah ini

Q)
.
a
bl
743
(V]
=
ot
fov]
o
o
fraa]
L)
=
o)
s
]
S

el Ml x oo wve: oo T Maifan eopuiny omipnsug® cosi Y
v DUU%UC! LdK 1111155(1, STPCI Palk

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data curah pada Statsiun Paseh sebagai statsiun Klimatologi terdekat menunjukan curah
liujail fiadlail SSpPelil pada Uaiival O dail culail nujail Konuiaul ovuianan pada aimobar / di
bawah ini. Dalam periode 2006-2007 ini curah hujan tertinggi (musim pe

sekitar bulan November-Juni. Dengan curah hujan maksimum dalam 24 jam terjadi pada

tanggal 8 Desember 2006 sebesar 75 mm. Musim kemarau terjadi pada bulan Juli-Oktober.

Dari data curah hujan ini kemudian dihitung perubahan muka airtanah harian H(t)

el ANNL ANNTT T L L SR TR - e 8. oy O W B T
sepanjang 2000-2007 dengan menggunakai persamaain 1. Dimaina Koiistainta yaiig

iakan masing-n’:afsing a =0,00932 dan ¢ = 0,00983 (day™'). Konstanta ini berhubungan
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Gambar 7. Curah hujan harian Statsiun Paseh tahun 2006-2007
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Dari Gambar 8 menunjukan bahwa curah hﬁjan menyebabkan perubahan muka airtanah

secara gradual. Ketika hujan turun, muka airtanah naik cepat dan setelah itu menurun




Perubahan muka airtanah periode November 2006-Juni 2006 sebesar -1,502 m dan Juli

2007-Juii 2000 sebesar 70,350 1. Berdasaikan Kajlail pusldkd ddi pengukuran suiiul

s i LT T Y

1

gl

m, dan kedalaman reservoir panasbumi rata-rata adalah 700 m (Kamah dkk, 2005).

Berdasarkan pendekatan koreksi siab Bouguer tak hingga menyebabkan anomali gayaberat

10

o = P ¥ o Q e | o e Sy
itar-waktu m as sing-masing sebesar —18,89 mikrogal dan 5,98 nukiogal uniuk por ositas

30% Perx,lbahan muka airtanah negatif (pengurangan airtanah) menyebabkan anomali

Ceixivai
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Anomali gayaberatmikro akibat curah hujan ini tidak dapat diabaikan, karena nilainya

3

cukup besar jika dibandingkan dengan anomali gayaberatmikro antar wakiu akibat
perubahan massa reservoir Karena perubahan massa reservoir berada pada kedalaman
vang relatif dalam (>1000 m) sedangkan perubahan muka airtanah terjadi pada kedalaman

dangkal (< 100 m).

KESIMPULAN DAN SARAN

Koreksi gayaberat akibat curah hujan tidak dapat diabaikan dalam monitoring

i1l o mamdnan zxe~ Yoo [ PO FBO ; B TG PO | S o o B
MmiKiro aitar wakiu lapangall  palldSvullll, Kaic<lida iilalliyd 1 Cldlll L)del Jll&a

gayab
dibandingkan dengan anomali gayaberat akibat perubahan massa reservoir Anomali
gayaberat akibat curah hujan pada lapangan Panasbumi Kamojang periode November
2006-Juni 2006 sebesar —18,89 mikrogal dan periode Juli 2007-Juni 2006 sebesar +5,98

PEY e
HHKIOUEAl.

Penggunaan konstanta a dan ¢ yang berhubungan dengan precipitaiion setiap lapangan

sangat spesifik, sehingga periu dicermati lebih lanjut.
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